

RIZQI, 

ANTARA 

RAHMAT & LAKNAT



“Dan Dialah yang telah menjadikan bumi itu 

mudah bagi kalian. Maka berjalan dan berusahalah di segala penjurunya dan makanlah dari 

sebagian rizqi-Nya, dan kepada-Nya lah 

kalian dibangkitkan.”

(QS. Al-Mulk/67:15)



***



M

anusia, apapun statusnya, tetap membutuh-kan pelengkap kehidupannya, terutama kebutuhan biologis seperti sandang, pangan, papan dan pasangan. Selama hidupnya di dunia ini, seluruh kebutuhan tersebut me
n
ghiasinya dan menjadi sarana untuk meraih kebahagiaan serta kesenangan. Karenanya, Allah SWT dalam ayat di atas menyatakan bahwa bumi dan isinya diciptakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia serta seluruh makhluk-Nya. Keseimbangan alam inilah yang akan mampu menjaga kelan
g
sungan hidup manusia di dunia, yaitu de
n
gan cara menjalani kehidupan yang baik dan berusaha atau berikhtiar mencari setiap rizqi yang bertebaran di setiap pelosok bumi. Ayat ini juga sebagai penjelasan bahwa ikhtiar merupakan titah Allah SWT kepada seluruh hamba-Nya dan Dia membenci orang yang tidak berusaha dengan menyalah artikan makna taqdir Allah SWT (Fatalisme). 

Namun, dengan tegas ayat di atas juga meng-ingatkan manusia pencari rizqi akan Hari Kebangkitan yang pasti akan terjadi dan dialami setiap orang. Artinya, dunia dan seisinya merupakan kehidupan sementara yang harus benar-benar dimanfaatkan untuk mencapai kebahagiaan abadi di Akhirat kelak. Firman Allah SWT: “Kehidupan dunia ini tidak lain hanya-lah permainan dan penghibur (sementara), sedang tempat di Akhirat itulah hidup yang sebenarnya, andai mereka mengetahui.” � Dalam memahami ayat ini bukannya Allah me-larang manusia memiliki dunia dan seisinya, tetapi orientasinya lah yang harus diluruskan yaitu untuk mencapai keridhaan Allah SWT di Akhirat kelak. Sebab harta, dunia, anak dan keturunan tidak bisa lepas dari setiap manusia, sebagaimana firman Allah SWT: “Harta dan putera-putera itu sebagai hiasan hidup di dunia. Sedang amal kebaikan yang kekal di sisi Tuhanmu lebih baik pahala dan harapannya.” � Firman Allah ini mengisyaratkan akan pentingnya manusia berusaha menjadikan harta dan anak keturunan sebagai amal shalih bekal di Akhirat kelak. Inilah yang dimaksudkan dalam judul tulisan ini, rizqi bisa menjadi rahmat, bila digunakan dalam keshalihan, tetapi rizqi juga bisa berubah menjadi laknat, jika manusia lalai dari orientasi Akhirat dan amal shalih. �



Rizqi sebagai Rahmat



Rizqi ialah sesuatu yang dapat diambil manfaatnya oleh makhluk hidup, baik berupa makanan, minuman, pakaian dan lain-lain. Adapun cara mendapatkan dan menggunakan rizqi, bisa dengan cara halal ataupun haram, misalnya hasil curian, perjudian, penipuan, perampokan dan lain-lain. Karenanya Rasulullah SAW pernah mengingatkan tentang dua pertanyaan pada rizqi ini, sabdanya: “Setiap hamba akan ditanya pada hari qiamat tentang lima hal: 1) umurnya untuk apa dihabiskan, 2) masa mudanya dipakai apa, 3) hartanya dari mana didapatkan dan, 4) kemana digunakannya, 5) amal-nya apa yang diperbuatnya.” � 

Untuk mengetahui apakah rizqi yang ada pada kita adalah termasuk rahmat atau laknat, dapat dilihat dari dua hal di atas, apakah cara mendapatkannya sesuai dengan syari’at Allah atau sebalik-nya, apakah cara menggunakannya dibenarkan oleh agama atau tidak ? 

Pertama-tama yang harus menjadi prinsip da-sar mencari rizqi ialah bertujuan meraih ridla Allah SWT yaitu dengan taqwa dan semangat ibadah. Allah SWT berfirman dalam Hadits Qudsi kepada malaikat yang diserahi urusan rizqi Bani Adam, firman-Nya: “Hamba manapun yang kalian dapati cita-cita maupun tujuannya hanya satu (semata-mata untuk Akhirat), jaminlah rizqinya di langit dan bumi. Dan hamba manapun yang kalian dapati mencari rizqinya dengan jujur, berhati-hati untuk berbuat adil, berilah dia rizqi yang baik dan mudahkanlah baginya. Dan jika dia telah melampaui batas kepada selain itu, biarkanlah ia sendiri me-lakukan apa yang dikehendakinya. Dia tidak akan mencapai lebih dari apa yang telah Aku tetapkan untuknya.” � 

Firman Allah ini merupakan janji dari Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang bagi hamba-Nya yang berusaha dengan ikhlas. Akhlaq dalam mencari rizqi ini patut diperhatikan misalnya, jujur, adil, amanah, taqwa disamping juga tetap memperhatikan perintah Allah atau dzikrullah, sebagaimana firman Allah; “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk melakukan dan menunaikan shalat pada hari Jum’at, bergegaslah kalian mengingat Allah dan tinggalkanlah pernia-gaan, yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui. Apabila shalat telah ditunaikan, bertebaranlah kalian di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan selalu ingat kepada Allah supaya kalian beruntung.” �

Ambisi memiliki harta memang selalu ada, maka selayak-nya kita bersikap zuhud dan qana’ah dalam memandang harta, tidak rakus dan tamak. Sabda Rasulullah SAW; “Lihatlah orang yang di bawahmu dan janganlah melihat orang yang di atasmu. Karena yang demikian itu lebih baik, supaya kamu tidak meremehkan nikmat karunia Allah kepadamu.” � 

Kemudian rizqi yang telah kita miliki, dengan ikhlas kita infaqkan di jalan Allah SWT yaitu menggunakannya pada sesuatu yang diridlai oleh-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT; “Hai orang-orang yang beriman, berinfaqlah kamu dari sebaik-baik apa yang kamu hasilkan dan dari apa yang Kami keluarkan untuk kamu dari bumi. Dan janganlah kamu memilih yang jelek untuk kamu infaqkan.” �





Rizqi sebagai Laknat



Tentu saja, rizqi yang didapat dari sumber yang haram dan digunakan di jalan maksiat kepada Allah SWT akan menjadi laknat bagi dirinya. Rizqi hasil dari pencurian, perjudian, perampokan, korupsi, penipuan atau dengan cara zhalim lainnya, bahkan rizqi yang diragukan kehalalannya atau syubhat jangan sampai menjadi sumber penghasilan kita, karena itu semua akan menjadi api neraka kelak, sebagaimana firman Allah; “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim sebenarnya mereka itu menelan api neraka sepenuh perutnya dan mereka akan dilempar ke dalam api yang menyala-nyala.” �

Akhlaq yang jelek dalam mencari dan menggunakan harta harus dihindari seperti bakhil, kikir, israf, tabdzir, takatsur, bermegah-megahan dan cara-cara maksiat lainnya. Firman Allah SWT; 

“Kecelakaan bagi setiap pengumpat lagi pen-cela, yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya. Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya, sekali-kali tidak ! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Hutha-mah. Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? Yaitu api yang disediakan Allah yang dinyalakan, yang membakar sampai ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang mereka itu) di-ikat pada tiang-tiang yang panjang.” �

Firman Allah yang senada, dengan keras me
-
ngecam orang yang menimbun hartanya tanpa mengindahkan kaum yang lemah. Firman Allah SWT; 



”...dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkan (menggunakan-nya) pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapatkan) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka Jahannam lalu dibakarkan pada dahi mereka, lambung dan punggung mereka, (lalu dikatakan) kepada mereka; “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” �

Bahkan dalam sebuah Hadits Nabi SAW ber-sabda; “Demi Allah, bukanlah kefaqiran atau kemiskinan yang aku khawatirkan atas kalian, akan tetapi justeru aku khawatir (kalau-kalau) kemewahan dunia yang kalian dapatkan sebagaimana telah diberikan kepada orang-orang sebelum kalian, lalu kalian bergelimang dalam kemewahan itu sehingga binasa, sebagaimana mereka bergelimang dan bi
-
nasa pula.” � 

Hadits ini memberi pelajaran kepada kita bah
-
wa kehancuran sebuah masyarakat bukan karena rakyat yang miskin, tetapi disebabkan pe
n
duduk negeri ini sudah terbuai oleh kemewahan dan m
a
terialistis yang berakibat rizqi tidak lagi berkah, malah menjadi laknat bagi seluruh ma
syarakatnya. 

Maka, jika kita ingin mengentaskan kemiskinan yang sekarang ramai dibicarakan, sebenarnya ha
-
rus diawali dengan, “memasyarakatkan pola hidup sederhana” bagi orang-orang yang hidup di atas garis kemewahan, bukan sebaliknya. 

Dalam ayat berikut ini Allah SWT menyatakan bahwa dunia dan segala isinya merupakan ujian dan cobaan bagi setiap muslim. Firman-Nya; “Se
-
sungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi itu sebagai perhiasan agar Kami me
n
g
uji mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik amal perbuatannya. Dan sesungguhnya Kami akan menjadikan (pula) apa yang ada di atasnya menjadi tanah rata dan tandus.” � 

Harapan dan do’a kita, mudah-mudahan Allah SWT menurunkan rizqi yang membawa rahmat dan memberkahi seluruh penduduk bumi dan negeri ini. Amien Ya Rabbal ‘Alamien. 





***







BAHAYA TAKATSUR



“Telah melalaikan kamu perlombaan memperbanyak harta kekayaan, sampai kamu masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui 



akiba
t
nya, dan janganlah begitu, kelak kamu akan menget
a
hui. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka jahim dan sesungguhnya kamu akan melihat benar-benar dengan ainul yaqin, kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu 



tentang seluruh kenikmatan yang kamu rasakan.” 

(QS. At-Takatsur/102:1-8)



***



H

idup di dunia memang tidak bisa dilepaskan dari yang namanya harta kekayaan atau materi. Karena dunia itu sendiri merupakan bentuk bendawi yang sifatnya konkrit dan mudah dilihat. Keberadaannya yang selalu lekat dan dekat dengan manusia bahkan meliputi seluruh bada
n
nya. Semuanya itu alam dunia yang fana dan s
e
mentara. Uang yang ada di kantong, baju yang d
i
pakai, pe
r
hiasan yang melingkar di tangan, mobil yang berderet di gerasi, semuanya menghiasi kehidupan manusia di dunia ini. Hal itu telah di-sinyalir Allah SWT dalam firman-Nya: “Telah dihiaskan kepada manusia suka pada pemuasan syahwat yang berupa perempuan dan anak-anak serta menimbun harta, baik emas dan perak dan kendaraan yang mewah dan hewan ternak serta kebun-kebun kurma, itu semua kesenangan hidup dunia dan di sisi Allah-lah sebaik-baiknya tempat kembali.” �

Kecenderungan akan pemuasan dunia adalah merupakan insting yang sifatnya manusiawi sebagaimana penegasan ayat di atas. Karena pengertian dunia itu sendiri berasal dari kata “danaa” yang artinya rendah dan hina, dekat dengan manusia, namun rendah jika manusia telah diperbudak oleh-nya. Sebagaimana perumpamaan Rasulullah SAW, suatu hari beliau berjalan sekitar pasar, di sana ia melihat bangkai kambing yang telinganya cacat, maka Rasulullah SAW mengangkat telinganya dan berkata: “Siapakah di antara kalian yang ingin membeli ini dengan satu dirham ?
” Mereka menjawab: “Tidak akan ada orang yang suka membelinya dan buat apa ? ”Nabi bertanya lagi: “Sukakah bila diberikan kepadamu cuma-cuma ?” Jawab mereka: “Demi Allah, andaikan ia masih hidup, iapun cacat, apalagi ia sudah menjadi bangkai.” Maka Rasulullah SAW berkata: “Demi Allah, sungguh dunia ini lebih hina dalam pandangan Allah SWT daripada bangkai ini bagi kalian semua.” �

Perumpamaan ini amat menyadarkan mereka yang selama ini memandang dunia di atas segala-nya dan melebihi batas sehingga lupa diri, akibatnya mereka menjadi materialistis yang berpanda-ngan “takatsurisme” atau menimbun harta dan bermegah-megah sampai melupakan hakikat dirinya diciptakan untuk beribadah kepada Allah SWT. Namun, bukan berarti dunia tidak boleh dicari atau dimiliki oleh manusia, karena itu sudah merupakan sifat manusia yang telah ada sejak diciptakan ke dunia. Yang harus diperhatikan adalah jangan sampai harta duniawi itu melalaikan dan memperdaya dirinya. Sebagaimana firman Allah SWT: “Hai sekalian manusia, sungguh janji Allah itu benar, maka janganlah kamu terpedaya oleh kehidupan dunia ini dan janganlah kamu tertipu oleh suatu penipuan sehingga terlupa kepada Allah.” �

Peringatan Allah SWT ini menekankan kehati-hatian manusia akan bahaya duniawi apabila tidak dilandasi oleh iman kepada Allah SWT. Karenanya, sebelum berniat menguasai duniawi, ingatlah akan godaan yang sangat berat, mampukah kita mengatasinya ?, karena ternyata takatsurisme ini biasanya selalu melalaikan manusia selama hayat dikandung badan. Dan yang dapat mengingatkannya hanyalah kematian. Demikian pula setelah memiliki harta dengan niat yang baik, maka masalah selanjutnya ialah untuk apa harta tersebut ? Kemana akan digunakan? Rasulullah SAW mengingatkan; 

“Celaka dan merugilah hamba dinar atau dir-ham, atau yang diperbudak kekayaan, kemewahan atau perhiasan, jika diberi ia senang dan jika tidak diberi, mereka tidak senang.” � 

Maka, selayaknya kita menyadari, bahwa harta tersebut bukan untuk kesenangan dan kemegahan belaka, tetapi sejauh mana kita menggunakannya di jalan Allah SWT. Harta bisa menjadi penghalang panasnya api neraka dan dinding yang memisah-kan dua tempat berbeda yang kekal. Sabda Rasulullah SAW: “Tiga perkara yang mengikuti mayat, (1) keluarganya, (2) harta kekayaannya, dan (3) amal perbuatannya, maka dua perkara kembali yaitu keluarga dan kekayaannya, tinggallah amal perbuatan yang akan tetap menemaninya.” � 

Jadi jelas bahwa penggunaan harta kekayaan duniawi akan dipertanyakan di Akhirat kelak, dari mana dia dapatkan ? dan kemana dia gunakan ?
 Maka yang paling beruntung ialah mereka yang menggunakan hartanya di jalan Allah SWT, baik dengan shadaqah, zakat maupun infaq fi sabilillah. Janji Allah SWT; “Sesungguhnya orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian hartanya dari rizqi yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam atau terang-terangan, mereka itu mengharapkan perhitungan yang tidak akan merugi.”�

Banyak sekali suri teladan para shahabat yang berjiwa dermawan, misalnya Utsman Bin Affan seorang saudagar namun tetap menafkahkan hartanya di jalan Allah SWT
 atau Abu Bakar 
Ash-Shiddiq yang 
menyerahkan seluruh miliknya untuk Al
lah dan Ras
ul-Nya
. Demikian juga Ras
u
lullah SAW. Abu Dzar RA pe
r
nah mengisahkan: “Ketika saya be
r
jalan be
r
sama Nabi SAW di jalan kota Madinah, kami menghadap Uhud, maka Nabi SAW berkata; “Saya tidak senang kalau umpam
a
nya saya memiliki emas s
e
besar bukit Uhud ini, kem
u
dian kutimbun sampai tiga hari walau sedinar, ke-cuali hanya untuk me
m
bayar hutang atau untuk saya bagi-bagikan kepada hamba Allah ke kanan kiri, ke depan dan b
e
lakang.” Kemudian Nabi SAW be
r
jalan sedikit dan bersabda: “Ingatlah, orang yang banyak harta itu akan sedikit pahalanya di Akhirat kecuali yang mengeluarkan hartanya ke kanan kiri, ke depan ke belakang, tetapi sayang sedikit sekali orang yang demikian.” �

Hadits ini menjelaskan kekhawatiran Rasulullah SAW apabila manusia sudah terbuai oleh harta ke-kayaannya. Memang adapula orang yang mampu menggunakan harta yang melimpah ruah tersebut di jalan Allah sehingga terhindar dari bahaya taka
-
t
surisme tadi, tetapi kata Rasulullah SAW jumlah mereka sangatlah sedikit. Umumnya, jika manusia telah menguasai harta dan menjadi kaya raya, mereka lupa diri dan lalai akan perintah Allah SWT. 

Al-Quran surat at-Takatsur di atas merupakan khabar Insya’i yang menuntut kesadaran kita dari harta yang melalaikan. Suatu hari Abdullah Bin Asy-Syiskhir RA datang kepada Nabi SAW ketika beliau membaca “alhakumuttakatsur..” kemudian Rasulullah SAW bersabda: “Bani Adam akan ber
-
kata: “Hartaku, hartaku”, “Apakah bagianmu dari hartamu selain yang kamu makan sampai habis dan kamu pakai sampai rusak atau kamu sedekah
-
kan dan tetap menjadi simpananmu atau tersi
m
pan untukmu.” �





***






















PERNIAGAAN 

YANG MENGUNTUNGKAN




“
Hai orang-orang yang beriman, 



maukah kamu 
A
ku tunjukkan suatu perniagaan yang 
mengu
n
tungkan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang pedih. Yaitu kamu beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya. Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan m
e
masukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan memasukan kamu ke tempat tinggal yang baik di dalam surga Adn. 



Itulah keb
e
runtungan yang besar.”

(QS. 61:10-12)



***



S

etiap orang selalu berharap ingin meraih keberuntungan. Berbagai upaya dilakukan untuk mendapatkannya. Demikian pula dengan sebuah perniagaan, tujuannya tiada lain me
m
peroleh keberuntungan sebanyak-banyaknya. Dan untuk itu seorang pedagang akan b
e
rusaha sebaik mungkin agar barang yang d
i
tawarkannya laris dengan harga yang layak. Inilah sebuah analogi yang sangat mudah kita fahami, sehingga Allah SWT pada ayat di atas menjadikan perumpamaan sesuatu dengan "perniagaan yang menguntungkan.” 

Tijarah (perniagaan) menurut Al-Maraghi, berarti amal shalih yang dikerjakan oleh seseorang untuk mendapatkan pahala, sebagaimana dalam firman Allah SWT: "Sesungguhnya Allah telah mem
beli dari orang-orang mu'min diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk me-reka.”
� 

Jelasnya, perumpamaan pada ayat ini, Allah SWT menyatakan sebagai calon pembeli dan ma-nusia sebagai hamba-Nya menawarkan barang dagangan berupa amal shalih. Apabila Allah berkenan mengadakan transaksi dan membelinya, maka Dia akan membayarnya dengan harga yang cukup tinggi. Masalahnya adalah, apa dan bagaimana sifat barang yang pasti disukai oleh para pembeli. 

Allah SWT pada ayat pertama menyuruh orang-orang yang beriman dengan sebuah pertanyaan, "Maukah Aku tunjukan kepadamu transaksi yang menguntungkan dan perniagaan yang bermanfaat dan dengannya kamu mendapatkan keuntungan yang besar serta keberhasilan abadi dan kekal ?” 

Kalimat dengan uslub pertanyaan ini memberi kesan yang sangat melekat di hati pendengarnya, supaya perhatiannya semakin besar terhadap ma-salah dalam pertanyan tersebut, seperti jika kita ingin menyatakan kelebihan seseorang, maka kita berkata dengan pertanyaan: "Maukah aku tunjukkan kepadamu seorang 'alim yang besar dan berakhlaq mulia ? dia adalah si fulan.” Kalimat se-perti ini lebih menarik perhatian dan mudah di terima. 

Ayat ini berkaitan erat dengan ayat sebelumnya, yaitu tentang shahabat yang bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apa dan bagaimana amal perbuatan yang paling disukai Allah ?” Maka perta-nyaan ini menjadi sababunnuzul surat Al-Shaf yang dibacakan seluruhnya di hadapan para shahabat.� 

Kemudian Allah SWT menjelaskan jenis pernia-gaan yang pasti Dia terima, firman-Nya:"Yaitu, kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu me-ngetahui.” �



Iman kepada Allah



Beriman kepada Allah merupakan masalah pokok dan mendasar. Untuk itu, tidak dibenarkan seseorang yang mengaku mu’min menyatakan keimanannya hanya dalam ucapan saja, tetapi harus berusaha agar keimanannya kepada Allah terwujud dalam kepribadiannya dan kehidupannya. 

Dr. Muhammad Na'im Yasin dalam "Al-Iman, Arkanuhu, Haqiqatuhu, Nawaqidhuhu,” men-definisikan makna iman kepada Allah yaitu: "Mengi'tikadkan diri secara benar-benar bahwa Allah itu Rabb dari segala sesuatu yang ada. Dia-lah yang menguasainya (memilikinya dan menciptakannya). Dan bahwa Dia adalah satu-satunya Dzat yang berhak di ibadahi, baik yang menyangkut shalat, puasa, berdo'a, berharap, takut, rendah diri di hadapan-Nya, patuh dan pasrah. Dan hanya Dia yang patut disifati dengan sifat-sifat yang Maha sempurna dan suci dari segala kekurangan-ke-kurangan.” 

Inti dari iman kepada Allah ini adalah tauhid. Kalimat tauhid terangkum dalam Laailaaha Illallah (Tiada tuhan selain Allah). Banyak orang yang de-ngan mudah mengucapkannya. Kalimat pendek ini sesungguhnya memiliki kandungan yang mendalam. Sebagaimana dalam Hadits dijelaskan, barang siapa yang ketika wafat mengucapkan kalimat tauhid, maka dijamin masuk surga. 

Maka sudah selayaknya kita menetapkan hati untuk bersungguh-sungguh memahami maknanya dan memurnikan keutuhan kalimat tauhid ini. Beriman kepada Allah harus mencakup seluruh aspek tauhid-Nya yang terdiri dari (1) Rububiah-Nya, (2) Uluhiah-Nya dan (3) Asma serta sifat-sifat-Nya. 

Tauhid Rububiah merupakan suatu pernyataan bahwa Allah itu Maha suci, satu-satunya pencipta makhluk ini, penguasa dan pemilik makhluk semesta, yang mengidupkan dan mematikan mereka, pemberi manfaat dan madharat kepada mereka, Dia pula yang mengabulkan do'a mereka ketika menghadapi kesulitan, Dialah yang berkuasa untuk memberi dan menolak permintaan mereka, dan hanya kepada-Nya lah segala urusan harus dikembalikan, sebagaimana Allah SWT berfirman tentang diri-Nya: ”Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Rabb semesta alam.” � 

Adapun tauhid uluhiah memiliki konsekwensi dalam kaitannya dengan ibadah, di antaranya ikhlas yang melahirkan mahabbah (Kecintaan) serta berharap, takut, tawakkal dan berdo'a hanya kepada-Nya. Dan yang dimaksud tauhid Asma Wa Sifat ialah mensucikan dan mengagungkan Allah dari hal yang menandingi-Nya, menghayati sifat dan nama-Nya setiap saat serta mengaplikasikannya dalam kehidupan. 



Iman kepada Rasul



Beriman kepada Rasululllah, Muhammad bin Abdullah merupakan kewajiban setiap mu’min. Kita harus yakin bahwa beliau adalah Nabiyullah, Rasul-Nya serta hamba yang tidak pernah berbuat syirik kepada Allah SWT. Beliau adalah Nabi penutup Nabi-Nabi sebelumnya. Firman Allah SWT: 

"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang lelaki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup Nabi-Nabi.” � 

Iman kepada Rasulullah ini berarti juga mencintai Sunnahnya, karena ia diutus dengan suatu tugas yang suci yaitu mengajak manusia kepada kebaikan dan memberi peringatan dari kesesatan. Rasulullah SAW bersabda: "Tidaklah sempurna iman seseorang sehingga menjadikan cinta kepadaku melebihi cintanya kepada orangtuanya, anaknya dan seluruh manusia.” �



Jihad Fi Sabilillah



Jihad pada ayat ini mengandung makna yang sangat luas. Sebagaimana dijelaskan, jihad dapat dilakukan dengan harta dan jiwa. Menurut Al-Maraghi, jihad ada bermacam-macam, di antaranya, jihad terhadap musuh di medan perang dengan tujuan menolong agama Allah. Jihad terhadap nafsu yaitu dengan memaksa dan mencegah syahwatnya yang membawa kepada kehinaan. Jihad terhadap nafsu dan makhluk yaitu menjauhi sifat materialistik, meninggalkan ketamakan terhadap harta benda atau berlebihan cinta pada dunia. Jihad terhadap manusia dan keduniaan, yaitu dengan tidak mengumpulkan harta kekayaannya dan tidak membelanjakannya kecuali dalam hal yang diperbolehkan oleh syari’at dan diakui oleh akal sehat. 

Makna jihad sendiri yaitu berusaha sekuat tenaga mencapai cita-cita atau berusaha keras mencegah duka derita. Tidak ada amal shalih yang menandingi pahala jihad. Jihad fi sabilillah dengan harta benda juga termasuk paling utama yaitu menyisihkan hartanya dengan niat ikhlas untuk membantu tegak dan terpeliharanya kalimatullah dalam da’wah Islamiah. Dan jihad jiwa raga mencakup pengorbanan seluruh kemampuan diri untuk memelihara keimanan. 

Ayat lain menjelaskan amal yang merupakan jenis perniagaan paling menguntungkan. Firman Allah: "Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat, me-nafkahkan sebagian dari rizqi yang Kami anugerah-kan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.” �

Jika kita melaksanakan jenis perniagaan di atas, maka Allah SWT menghargainya dengan menghapus dan mengampuni dosa-dosa kita, memasukkan kita ke dalam Jannah yang nyaman dan penuh kenikmatan yang kekal. Inilah puncak dari keberuntungan yang tiada bandingnya. Tidakkah kita terhenyak untuk segera mengadakan pernia-gaan dengan-Nya. 

Fastabiqulkhairat. 





***











� QS. Al-Ankabut:64

� QS. Al-Kahfi:46

� QS. 102:1-8

� HR. At-Tirmidzi

� HQR. Abu Naim dari Abu Hurairah RA

� QS. 62:9-10

� HR. Al-Bukhari & Muslim dari Abu Hurairah RA

� QS. 2:267

� QS. 4:10

� QS. 104:1-9

� QS. At-Taubah:34:35

� HR. Al-Bukhari

� QS. 18:7-8

� QS. Ali Imran:14

� HR. Muslim dari Jabir RA

� QS. Luqman:33

� HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah RA

� HR. Al-Bukhari & Muslim dari Anas RA

� QS. Fathir:29

� HR. Al-Bukhari & Muslim

� HR. Muslim

� QS. 9:111

� Tafsir Ibnu Katsir IV. 356

� QS. 61:11

� QS. Al-A'raf:54

� QS Al-Ahzab:40

� HR. Al-Bukhari, Muslim

� QS 35:29





��PAGE  �
24
�

�








�PAGE  �
25
�

��






seri Islam Aplikatif; AKHLAQ






seri Islam Aplikatif; AKHLAQ









Rizki; Antara Rahmat & Laknat




Rizki; Antara Rahmat & Laknat










